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ABSTRAK 

 

ANALISIS KRIMINOLOGIS KEJAHATAN PEMERASAN DAN 

PENGANCAMAN MELALUI MEDIA ELEKTRONIK 

Oleh 

MAYZA AMELIA 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi sudah semakin cepat sehingga 

mempengaruhi setiap aspek kehidupan manusia. Banyaknya masyarakat yang 

telah menggunakan media elektronik dan media sosial yang memudahkan untuk 

berkomunikasi memicu banyaknya kejahatan pemerasan dan pengancaman yang 

saat ini sedang marak. Tindak pidana pemerasan dan pengancaman suatu tindakan 

oleh pelaku yang disertai kekerasan dan ancaman terhadap seseorang dengan 

maksud agar seseorang yang menguasai barang dengan mudah untuk 

menyerahkan sesuatu barang yang dikuasai dibawah kekerasan dan ancaman, 

seseorang menyerahkan barang tidak ada jalan lain kecuali untuk menyerahkan 

sesuatu barang kepada pelaku kekerasan dan dengan disertai ancaman. 

Permasalahan yang dikaji oleh penulis adalah apakah yang menjadi faktor 

penyebab terjadinya kejahatan pemerasan dan pengancaman melalui media 

elektronik dan bagaimanakah upaya penanggulangan kejahatan pemerasan dan 

peengancaman melalui media elektronik. Pendekatan masalah dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan yuridis normatif dan pendekatan yuridis empiris. Data 

yang digunakan merupakan data primer dan data sekunder. Moetode 

pengumpulan data dalam penelitan ini ialah kepustakaan dan penelitian lapangan. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan faktor penyebab terjadinya kejahatan pemerasan dan 

pengancaman melalui media elektronik disebabkan beberapa faktor yaitu 

penyebab dari luar (eksternal) yaitu mencakup lingkungan, ekonomi, modernisasi, 

kontrol sosial, ketidaktahuan masyarakat dan kurang optimalnya proses 

penjatuhan sanksi pidana serta teknologi yang makin canggih dan cepat. Faktor 

penyebab dari dalam (internal) yaitu faktor kejiwaan dan keimanan. Akantetapi  

faktor yang seringkali menjadi penyebab pelaku pemerasan dan pengancaman 

melalui media elektronik adalah faktor psikologis atau kejiwaan, sarana dan 

fasilitas, teknologi, lingkungan, dan ekonomi. Upaya penanggulangan terjadinya 

kejahtan pemerasan dan pengancaman melalui media elektronik yaitu upaya penal 

terdiri dari pemberian sanksi kepada pelaku sesuai dengan apa yang telah 

ditetapkan dalam UU ITE untuk memberikan efek jera. Sedangkan upaya non 



 

 

 Mayza Amelia 
 penal yaitu dengan memberikan penyuluhan ataupun sosialisasi kepada 

masyarakat luas mengenai informasi dampak media elektronik jika tidak 

digunakan dengan bijak, etika menggunakan media elektronik serta dengan 

memberikan pengetahuan hukum mengenai UU ITE. 

Saran penulis dalam penelitian ini adalah keluarga sebagai peran kontrol sosial 

sebaiknya mengetahui apa yang sedang dialami oleh anggota keluarganya dan 

juga perlunya menanamkan nilai-nilai agama. Aparat penegak hukum hendaknya 

meningkatkan sarana dan fasilitas yang lebih baik lagi serta dalam pemberian 

sanksi hukum dapat dimplementasikan dengan sebaik dan seoptimal mungkin 

dimana tidak hanya sesuai dengan KUHP tetapi lebih mengutamakan UU ITE. 

Merevisi kebijakan aturan UU ITE. 
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